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Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dari uraian penelitian yang
dipaparkan pada bab terdahulu tentang pendistribusian air galon oleh tirta bening
menurut ekonomi Islam, maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut :
1. Pendistribusian air galon oleh Tirta Bening dalam upaya untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat akan air minum bersih di Kelurahan Langgam
Kecamatan Langgam Kabupaten Pelalawan, terlihat dari sisi
pendisrtibusiannya tidak berjalan dengan lancar dan pengantaran air oleh Tirta
Bening sering terlambat.
2. Faktor-faktor yang menghambat kelancaran pendistribusian air galon oleh
Tirta Bening ada dua diantaranya adalah kekurangan karyawan atau anggota
dan kekurangan kendaraan.
3. Analisis menurut ekonomi Islam pendistribusian air galon oleh Tirta Bening
di Kelurahan Langgam Kecamatan Langgam Kabupaten Pelalawan
bertentangan dengan prinsip ekonomi Islam karena air merupakan sarana yang
diperuntukan bagi seluruh manusia untuk pemenuhan kebutuhan hidup
manusia sehari-hari. Jadi air tidak boleh dimiliki oleh individu apalagi untuk
diperjualbelikan, Akan tetapi Tirta Bening boleh menjual prosesnya karena
mesin yang digunakan oleh Tirta Bening untuk pengelolaan air menjadi air
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minum yang langsung siap dikonsumsi merupakan milik pribadi Tirta Bening.
Privatisasi yang dilakukan pemerintah terhadap BUMN yang terkategori harta
dan sektor industri strategis tidak diperbolehkan dalam syariat Islam. Faktor-
faktor penghambat pendistribusian air juga belum sesuai dengan prinsip
ekonomi Islam karena kualitas pelayanan yang diperoleh pelanggan dari Tirta
Bening tidak sesuai dengan hak pelanggan karena pengantaran air oleh Tirta
Bening sering terlambat dan keluhan yang dialami masyarakat tidak segera
dilaksanakan oleh Tirta Bening.
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B. SARAN
Setelah penulis menguraikan pembahasan skripsi ini, maka memberikan
beberapa saran, adapun saran-saran tersebut adalah sebagai berikut :
1. Kepada Tirta Bening diharapkan agar dapat mengembangkan usahanya
dengan cara baik, halal dan sesuai dengan syariat Islam agar dapat
mendatangkan manfaat bagi sesama dan menghindari kemudharatan. Agar
pendistribusian air galon tetap berjalan dengan lancar sebaiknya Tirta Bening
selain melaksanakan distribusi langsung juga melaksanakan distribusi tidak
langsung yaitu distribusi yang dilakukan dengan banyak perantara seperti
salah satunya dengan menitipkan air galon di warung-warung supaya
masyarakat lebih mudah untuk membeli air apabila mereka kehabisan air.
2. Selain itu Tirta Bening juga menjalankan upaya-upaya lain seperti segera
menambah karyawan dan menambah kendaraan, hal ini dilakukan agar
kebutuhan masyarakat terpenuhi, pelanggan tidak lari, dan tentunya
menambah keuntungan bagi Tirta Bening itu sendiri.
